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“Banyak perjalanan yang sudah di coba namun belum sempat sampai tujuan 
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ABSTRAK 

Masyarakat adat Kenotan di Adonara, Flores Timur, menganut sistem 

kekerabatan patrilineal, di mana keberlanjutan garis keturunan laki-laki dianggap 

sebagai syarat penting untuk menjaga eksistensi marga dan pelaksanaan ritus adat. 

Dalam konteks ini, praktik pengangkatan anak adat yang dikenal dengan istilah de’ing 

dilakukan oleh keluarga yang tidak memiliki anak laki-laki, guna menjaga 

keberlanjutan garis keturunan, warisan sosial, serta hak atas tanah ulayat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kedudukan anak angkat de’ing dalam sistem pewarisan 

masyarakat adat Kenotan serta bagaimana kedudukan tersebut dibandingkan dengan 

ketentuan hukum nasional terkait hak waris anak angkat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi pustaka. Lokasi 

penelitian difokuskan pada komunitas adat di Desa Kenotan, Kecamatan Adonara 

Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses de’ing dilakukan melalui tahapan 

musyawarah keluarga, persetujuan tokoh adat seperti Opu Lake dan Bine Brui, serta 

ritual adat yang dilakukan di tempat suci, sehingga pengangkatan anak mempunyai 

legitimasi sosial dan spiritual. Selanjutnya anak angkat de’ing memperoleh hak 

pewarisan secara adat, setara dengan anak kandung laki-laki, baik atas harta warisan 

fisik seperti tanah dan rumah adat, maupun warisan sosial seperti tanggung jawab adat 

dan peran dalam ritus keluarga. Namun, hambatan yang muncul umumnya berasal 

konflik internal keluarga besar dan kepenting pribadi terkait harta waris, serta secara 

yuridis dalam kerangka hukum nasional, anak angkat hanya memperoleh hak waris 

jika diangkat secara sah berdasarkan hukum dan disertai dengan wasiat atau hibah. 

Ketegangan muncul ketika hak waris anak de’ing diakui dalam hukum adat tetapi 

tidak mendapat perlindungan hukum nasional, khususnya ketika terjadi konflik 

agraria atau sengketa keluarga. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik de’ing mencerminkan sistem nilai 

lokal yang kuat dalam menjaga struktur sosial dan hak milik kolektif, namun masih 

menghadapi tantangan dalam aspek legalitas formal. Diperlukan upaya harmonisasi 

antara hukum adat dan hukum nasional untuk memberikan perlindungan hukum yang 

adil dan akomodatif terhadap praktik-praktik adat seperti de’ing. 

 

Kata Kunci :  Kedudukan anak angkat, Anak angkat “De’ing”, Sistem pewarisan 
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